Lisensi Creative Commons|® @ @

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
e-ISSN: 2723-6390, hal. 112-126

Vol. 7, No. 2, Desember 2026

DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2367

Tantangan dan Kesiapan Penyelenggaraan Pembelajaran
Inklusif di PAUD

Rizka Putri Patlicial, Riana Masharz, Dewi Eko Wati3, dan Febritesna Nuraini#

L234Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Ahmad Dahlan

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis tantangan dan kesiapan implementasi
pendidikan inklusif di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) di wilayah Sulawesi.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melibatkan lima partisipan
tiga guru dan dua kepala sekolah PAUD inklusif yang dipilih melalui purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui survei dan Diskusi Kelompok Fokus (FGD) daring, kemudian
dianalisis menggunakan kerangka Bioecological Systems Theory Bronfenbrenner melalui
tahapan reduksi data, pengelompokan tema, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap positif guru terhadap kesetaraan dan non-diskriminasi selaras
dengan nilai-nilai Islam seperti Rahmatan lil'alamin, taawun, al-'adl, dan ar-rahmah,
namun kesiapan praktis masih terbatas. Seluruh guru belum pernah mengikuti pelatihan
atau sertifikasi inklusif, kolaborasi antara sekolah dan orang tua bersifat insidental, akses
terhadap tenaga profesional sangat terbatas, dukungan kebijakan dari dinas pendidikan
belum merata, dan penerimaan masyarakat terhadap inklusi masih bersifat normatif tanpa
ditopang literasi yang memadai. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan
pendidikan inklusif di PAUD memerlukan intervensi multisistem yang berlandaskan nilai
Islam rahmatan lil 'alamin, mencakup kapasitas guru, kolaborasi keluarga-sekolah, dan
dukungan kebijakan daerah.

Kata Kunci : Pendidikan Inklusif; PAUD; Kesiapan Guru; Sistem Bioecological

ABSTRACT. This study aims to analyze the challenges and readiness for implementing
inclusive education in early childhood education (PAUD) institutions in Sulawesi. This study
employed a descriptive qualitative method involving five participants three teachers and
two principals of inclusive PAUD institutions selected through purposive sampling. Data
were collected via survey and online Focus Group Discussions (FGDs), then analyzed using
Bronfenbrenner's Bioecological Systems Theory framework through data reduction,
thematic grouping, and conclusion drawing. The results indicate that teachers' positive
attitudes toward equality and non-discrimination align with Islamic values such as
Rahmatan lil'alamin, taawun, al-'adl, dan ar-rahmah; however, practical readiness remains
limited. All teachers had never participated in inclusive education training or certification,
school-parent collaboration was incidental, access to professionals was highly limited,
policy support from education authorities was unevenly distributed, and community
acceptance of inclusion remained normative without being supported by adequate literacy.
These findings imply that strengthening inclusive education in PAUD requires multi-
systemic intervention grounded in the Islamic value of rahmatan lil 'alamin, encompassing
teacher capacity, family-school collaboration, and local policy support.

Keyword : Inclusive Education; Early Childhood Education; Teacher Readiness;
Bioecological System
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Tantangan dan Kesiapan Penyelenggaraan Pembelajaran Inklusif di PAUD

PENDAHULUAN
Pendidikan inklusif berperan penting memberikan kesetaraan bagi semua anak,

termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), serta menumbuhkan nilai keberagaman
dan sikap penerimaan sejak dini. Dalam perspektif Islam, komitmen terhadap
pendidikan yang adil bagi seluruh anak merupakan perwujudan nilai fundamental
ajaran Islam: QS. Al-Hujurat [49]: 13 menegaskan keberagaman sebagai sunnatullah
yang harus dihargai [1], sementara misi rahmatan lil 'alamin mendorong pendidikan
penuh kasih sayang tanpa diskriminasi terhadap siapa pun, termasuk ABK [2]. Sejalan
dengan uraian Kartini [3] dan Mujiafiat & Yoenanto [4], menegaskan setiap anak berhak
memperoleh kesempatan belajar yang adil sesuai prinsip kesetaraan global UNESCO
1990. Namun, implementasi pendidikan inklusif di PAUD masih menghadapi tantangan,
terutama kesiapan guru sebagai pelaksana utama: Sulasmi [5] menunjukkan bahwa
sebagian guru PAUD belum memiliki pemahaman serta keterampilan yang memadai
dalam mengelola pembelajaran inklusif, sehingga memerlukan pelatihan khusus agar
dapat beradaptasi dengan kebutuhan anak.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah
menetapkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, bersama Permendiknas Nomor 70
Tahun 2009, sebagai landasan hukum penyelenggaraan pendidikan inklusif [6]. Regulasi
tersebut menegaskan hak penyandang disabilitas untuk memperoleh pendidikan yang
setara dan nondiskriminatif. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2020 kemudian
mengatur akomodasi yang layak sebagai dukungan operasional bagi anak berkebutuhan
khusus [7]. Dalam konteks mayoritas masyarakat Indonesia yang beragama Islam,
landasan hukum tersebut sesungguhnya selaras dengan ajaran Islam. Hadis Nabi
Muhammad SAW yang diriwayatkan Ibnu Majah menegaskan bahwa “menuntut ilmu itu
wajib bagi setiap Muslim”, yang bermakna kewajiban pendidikan berlaku tanpa
pengecualian, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus [2]. Nilai keadilan (al-‘adl)
dalam Islam pun mewajibkan pemberian hak pendidikan yang setara kepada semua
anak sebagaimana termaktub dalam QS. An-Nisa’ 4: 58 [8]. Meski kebijakan nasional
sudah tersedia, implementasi di wilayah dengan karakteristik geografis yang kompleks
seperti Sulawesi memiliki keunikan dan tantangan tersendiri. Situasi ini memerlukan
kesiapan satuan PAUD dalam menyesuaikan layanan dan lingkungan belajar yang
bersifat inklusif sesuai dengan konteks lokal [9].

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa jumlah
siswa berkebutuhan khusus di seluruh wilayah Sulawesi berjumlah sekitar 19.235 anak,
yang tersebar di Sulawesi Selatan (7.156), Sulawesi Tenggara (3.866), Sulawesi Tengah
(3.105), Sulawesi Utara (2.347), Gorontalo (1.421), dan Sulawesi Barat (1.340) [10].
Angka ini mencakup semua tingkatan pendidikan dan tidak secara khusus memisahkan
data untuk tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD). Situasi ini diperparah oleh
kelangkaan guru pendidikan khusus, karena secara nasional hanya 14,83 persen
lembaga pendidikan yang memiliki guru pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan
khusus [11]. Data tentang jumlah program pendidikan anak usia dini inklusif (PAUD)
dan guru PAUD dengan kompetensi inklusi di wilayah Sulawesi secara khusus belum
tersedia untuk umum, yang menunjukkan kelemahan sistem pengumpulan data
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pendidikan inklusif di tingkat daerah. Situasi ini menggarisbawahi urgensi penelitian
yang secara langsung mengkaji kesiapan dan tantangan implementasi pendidikan
inklusif dalam program PAUD di seluruh wilayah Sulawesi.

Guru PAUD di wilayah Sulawesi menghadapi tantangan besar dalam menerapkan
pendidikan inklusif karena keterbatasan sarana, dukungan lembaga, dan akses pelatihan
yang masih rendah [12]. Survei awal terhadap lima pendidik PAUD inklusif di wilayah
Sulawesi menunjukkan adanya kesenjangan yang nyata antara tuntutan
penyelenggaraan pendidikan inklusif dan kesiapan di lapangan. Seluruh responden
belum pernah mengikuti pelatihan atau sertifikasi khusus inklusi, dukungan dari dinas
pendidikan belum dirasakan secara merata, dan akses terhadap tenaga profesional
seperti terapis maupun psikolog masih sangat terbatas. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kesiapan penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD wilayah Sulawesi masih
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa kesiapan dan adaptasi kurikulum guru PAUD masih sangat
bervariasi di wilayah ini [13].

Bioecological Systems Theory dipilih karena dapat menjelaskan tantangan
pendidikan inklusif di Sulawesi sebagai fenomena yang dipengaruhi interaksi berbagai
system dari level individu, lingkungan terdekat, hingga kebijakan yang lebih luas [14].
Fokus analisis pada empat sistem utama kerangka tersebut, pada microsystem
tantangan pendidikan inklusif di PAUD Empat sistem utama dianalisis: microsystem
(kesiapan SDM pendidik, mencakup kompetensi dan pelatihan/sertifikasi inklusi);
mesosystem (keterlibatan orang tua dan kolaborasi tenaga profesional); exosystem
(dukungan kebijakan, pelatihan, dan fasilitas pemerintah daerah); dan macrosystem
(penerimaan masyarakat terhadap anak inklusif). Dengan demikian, tantangan inklusi
bukan hanya muncul dari guru atau sekolah, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai
tingkatan sistem yang saling mempengaruhi, sesuai kerangka ekologis Bronfenbrenner
[14].

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan inklusif di PAUD dari
beragam sudut pandang, mulai dari kompetensi guru, kesiapan sekolah, hingga
hambatan implementasi. Untuk melihat posisi penelitian ini secara lebih sistematis,

berikut disajikan sintesis penelitian terdahulu yang relevan.
Tabel 1. Sintesis penelitian terdahulu

Penulis Fokus Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan dengan
penelitian ini

Faizin et al, Kompetensi guru PAUD Sikap positif, namun belum Tidak memakai kerangka

[15] dalam pendidikan siap profesional; minim Bioecological Systems Theory
inklusif pelatihan & sumber daya & nilai Islam
Sari & Khairiah Implementasi inklusif: Pemahaman kurang Eksploratif —umum; tanpa
[16] pemahaman, praktik, mendalam; fasilitas kebijakan & kolaborasi lintas
hambatan guru terbatas sektor
Purnamasari Persepsi orang tua Kesiapan sekolah terbatas; Fokus orang tua,; tanpa
etal.[17] terhadap kesiapan orang tua khawatir kerangka ekologis
sekolah
Rahmaniah & Konsep dasar Implementasi terkendala Terbatas satu kota; tidak
Muzdalifah pendidikan inklusi di rendahnya dukungan dinas mengintegrasikan empat
[18] Banjarmasin sistem ekologis
Sulistyaningsih Keterampilan Sikap sosial negatif jadi Berbasis intervensi pelatihan;
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Penulis Fokus Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan dengan
penelitian ini
etal, [19] implementasi  inklusif hambatan kultural tidak  mengkaji  dukungan
PAUD kebijakan komprehensif
Dharma [14] Peran teori ekologi Teoriekologirelevan untuk Kajian teoritis; tidak diuji
Bronfenbrenner di pendidikan inklusif empiris di Sulawesi; tidak
sekolah inklusif mengintegrasikan nilai Islam

Berdasarkan sintesis di atas, terlihat bahwa penelitian terdahulu umumnya
mengkaji pendidikan inklusif di PAUD secara terpisah-pisah, belum melihatnya sebagai
satu kesatuan yang saling berkaitan, dan kajian yang secara eksplisit mengintegrasikan
temuan empiris dengan nilai-nilai pendidikan Islam inklusif dalam konteks ini juga
masih sangat terbatas [20]. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang
tidak hanya mengkaji kesiapan dan tantangan secara teknis, tetapi juga memperkuat
akar nilai keislaman dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD.

Kebaruan penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian
ini mengintegrasikan keempat sistem ekologis Bronfenbrenner microsystem,
mesosystem, exosystem, dan macrosystem dalam satu kerangka analisis untuk konteks
pendidikan inklusif PAUD di Sulawesi, sekaligus memperkayanya dengan nilai-nilai
pendidikan Islam inklusif (al-'adl, ar-rahmah, dan karamah insaniyah) yang belum
banyak diintegrasikan dalam kajian sejenis. Secara praktis, penelitian ini memetakan
kesiapan dan tantangan penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD Sulawesi relevan
mengingat hanya sekitar 30% dari estimasi 1,5-2 juta anak berkebutuhan khusus di
Indonesia memperoleh pendidikan formal [21]. sebagai dasar bagi pengambil kebijakan
daerah merancang pelatihan guru, kolaborasi lintas sektor, dan dukungan sistemik
berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menjawab
pertanyaan: bagaimana kesiapan dan tantangan penyelenggaraan pendidikan inklusif di
PAUD wilayah Sulawesi ditinjau dari aspek kompetensi guru, kolaborasi sekolah-
keluarga, dukungan kebijakan daerah, dan penerimaan sosial masyarakat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang saling berkaitan,
mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan dan implikasi. Untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai desain penelitian sebelum penjelasan
lebih rinci, alur penelitian disajikan secara visual pada Gambar 1 berikut.

Kajian literatur dan
kerangka teori

Identifikasi masalah Penentuan,
Gap kebijakan inklusif  ——» B fe0El. 4  Purposivesampling5 —
Yondist) Bloecologycal system = data
theory + nilai Islam

#—k—l

Redalsi data FGD Suryei
Kesimpulan & Triangulasi, P t&ma ! Jisis data
kesimpulan

Gambar 1. Alur peneltian.
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Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif. Tujuannya adalah menggali
pengalaman, pandangan, dan cara guru mengajar dengan pendekatan inklusif di
lingkungan alami [22]. Peneliti memilih metode ini karena ingin tahu bagaimana guru
memahami konsep inklusi, mengatasi hambatan saat mengajar, dan menilai kesiapan
lingkungan belajar serta dukungan kebijakan. Proses analisis data menggunakan
kerangka sistem bioekologis Bronfenbrenner. Kerangka ini terdiri dari empat sistem
utama, yaitu microsystem, mesosystem, exosystem, dan macrosystem. Dengan kerangka
ini, peneliti mencari hubungan antara faktor individu dan lingkungan dalam pendidikan
inklusif.

Subjek penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah PAUD yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif di Maros (Sulawesi Selatan), Mamasa Barat
(Sulawesi Barat) Mamuju Tengah (Sulawesi Barat), Parigi Moutung (Sulawesi Tengah)
dan Buton Selatan (Sulawesi Tenggara). Pemilihan partisipan dilakukan dengan metode
purposive sampling, yang memiliki beberapa kriteria. 1) memiliki pengalaman dalam
pendidikan inklusif; 2) pernah atau sedang bekerja dengan anak berkebutuhan khusus;
3) memiliki pengalaman mengajar minimal satu tahun. Jumlah partisipan tersebut
dipandang memadai karena penelitian kualitatif menekankan kecukupan informasi
(information power) dibandingkan jumlah sampel semata. Menurut Malterud et al., [23]
semakin tinggi information power yang dimiliki partisipan, semakin sedikit jumlah
partisipan yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, partisipan dipilih secara spesifik
karena rerata partisipan memiliki pengalaman langsung dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif di PAUD, sementara fokus penelitian juga relatif terarah pada
kesiapan dan tantangan implementasi pendidikan inklusif yang dianalisis menggunakan
kerangka Bioecological Systems Theory. Kondisi tersebut memungkinkan diperolehnya
data yang kaya dan relevan untuk menjawab tujuan penelitian. Berdasarkan Kkriteria

tersebut, data lengkap partisipan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Partisipan penelitian.

Kode Peran Sekolah Kabupaten/ Usia Pengalaman Pendidikan
Provinsi mengajar terakhir
TK  Dharma Maros, Sedang menempuh
G3 Kepala Wanita Bonto Sulawesi 41-45 14 tahun pendidikan
Sekolah ) tahun
Ujung Selatan
Kepala TK. Mamasa, 41-45 Sedar.lg. menempuh
KS1 Kristen . 7 tahun pendidikan
Sekolah Sulawesi Barat  tahun
Saludengen
TKN  Yaumil Mamuju 41-45 Sedar-lg. menempuh
G2 Guru Tengah, 7 tahun pendidikan
Iffah . tahun
Sulawesi Barat
Parigi Moutong, 41-45 Sedang menempuh
G1 Guru TK Siloam Sulawesi 12 tahun pendidikan
tahun
Tengah
Kepala TK Kuncup Buton Selatan, 41-45 Sedar-lg. menempuh
KS2 o Sulawesi 19 tahun pendidikan
Sekolah Pertiwi tahun

Tenggara

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara: survei dan diskusi kelompok
fokus (FGD) yang dilaksanakan pada bulan April hingga Desember 2025, Survei dan FGD
dilakukan secara daring. Survei menggunakan google form sebagai wadah, dan FGD
dilakukan daring menggunakan aplikasi zoom meetings for windows. Survei digunakan
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untuk memperoleh informasi awal mengenai karakteristik dan pengalaman partisipan,
sedangkan FGD digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Instrumen survei terdiri dari sembilan pertanyaan
yang disusun berdasarkan keempat sistem dalam kerangka Bioecological Systems
Theory Bronfenbrenner. Panduan FGD menggunakan pertanyaan yang sama sebagai
panduan eksplorasi mendalam, dipandu langsung oleh peneliti, berlangsung selama 30-
60 menit, dan didokumentasikan melalui rekaman suara serta rekaman Zoom dengan
identitas partisipan dijaga kerahasiaannya [24]. Kisi-kisi instrumen survei dan FGD
diadaptasi dari Sharma & Sokal [25] yang disajikan pada Tabel berikut

Tabel 3. Kisi-Kisi instrumen penelitian

NO Aspek/variabel Indikator No Item
1. Microsystem Pemahaman guru tentang Pendidikan inklusif 1, 2, 8, dan
Keikutsertaan pelatihan atau sertifikasi inklusi 9

Hambatan atau keraguan guru dalam mengajar

2. Mesosystem Komunikasi rutin orang tua dan guru 3dan4

Ketersediaan kerja sama dengan spesialis

3. exosystem Dukungan dinas atau pemerintah 5dan6
Ketersediaan akses ke tenaga profesional eksternal
4. Macrosystem Tingkat penerimaan Masyarakat sekitar sekolah 7
Total Pertanyaan 9

Data yang diperoleh dari survei dan FGD selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik kualitatif deskriptif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, pengelompokan ke
dalam tema, dan penarikan kesimpulan [26]. 1) Pertama, pada langkah pengurangan
data, peneliti membaca semua informasi dari kuesioner dan transkrip diskusi kelompok
secara keseluruhan untuk memahami konteks umum yang disampaikan oleh peserta,
kemudian memilih dan memfokuskan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian;
2) pada langkah pengelompokan tema, kata-kata kunci dan pernyataan penting diambil
dari setiap tanggapan peserta, lalu dikelompokkan berdasarkan makna yang sama
menjadi tema-tema utama seperti kesiapan guru, tantangan dalam pelaksanaan, dan
dukungan dari lembaga data kuesioner dikelompokkan menurut kesamaan tanggapan
peserta, sementara data diskusi dikelompokkan dengan memperhatikan dinamika
pembicaraan, termasuk kesamaan dan perbedaan pendapat serta pengalaman peserta;
3) dalam langkah menarik kesimpulan, pola dan hubungan antar tema disusun untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran
inklusif [27].

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, mengombinasikan data survei
dan FGD: survei mengidentifikasi latar belakang dan pengalaman partisipan, sedangkan
FGD memperdalam dan mengonfirmasi informasi tersebut, sehingga konsistensi dan
keterkaitan data dapat diperiksa secara menyeluruh [28]. Peneliti juga menerapkan
member checking dengan menyampaikan rangkuman hasil diskusi dan temuan awal
kepada partisipan di akhir sesi FGD, untuk memastikan kesesuaian interpretasi dengan
pandangan partisipan serta memberi kesempatan klarifikasi. Prinsip kejenuhan data
(data saturation) turut memperkuat keabsahan: tidak ditemukan informasi baru yang
signifikan terkait tema kesiapan guru, tantangan pelaksanaan, dan dukungan
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pembelajaran inklusif selama FGD, sehingga jumlah partisipan dianggap memadai. Audit
trail dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis
dari pemilihan partisipan, penyusunan pedoman FGD, pengumpulan data, hingga analisis
untuk menjaga transparansi dan keterlacakan prosedur [28].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil riset ini diperoleh melalui analisis data survei dan FGD yang melibatkan
pendidik dan kepala sekolah PAUD inklusif, dianalisis berdasarkan kerangka bioekologis
Bronfenbrenner (microsystem, mesosystem, exosystem, macrosystem) untuk
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kesiapan dan tantangan pendidikan inklusif.
Temuan menunjukkan pelaksanaan pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada
kesiapan guru, tetapi juga hubungan sekolah-keluarga, dukungan kebijakan, sumber
daya eksternal, dan penerimaan sosial.

Penerimaan masyarakat — 2 -
dukungan dinas pendidikan NSNS 1 B
akses tenaga profesional [NJNEN 1 N TN
kolaborasi orang tua sekolah, dan konselor — 3
Pelatihan /sertifikasi inklusi ([ NREGTGTNINGEGEGE- T
0 1 2 3 - 5 6

mYa/Positif = Sebagian/terbatas/cukup menerima M Tidak/belum ada

Gambar 3. Profil kesiapan pendidikan inklusif per indikator dan sistem

Gambar 3 menunjukkan distribusi jawaban partisipan per indikator kesiapan.
Pelatihan inklusi pada microsystem paling kritis seluruh partisipan (100%) belum
pernah mengikuti pelatihan. Mesosystem dan exosystem umumnya melaporkan
dukungan terbatas atau tidak ada. Satu-satunya indikator relatif positif adalah
penerimaan masyarakat pada macrosystem, meski masih bersifat normatif.

Temuan-temuan ini dibahas secara mendalam pada masing-masing sub-bagian
berikut berdasarkan lapisan sistem ekologi Bronfenbrenner. Microsystem: kesiapan
guru dalam Pendidikan inklusif. Hasil FGD menunjukkan guru PAUD di Sulawesi
memiliki pemahaman positif terhadap pendidikan inklusif, mendefinisikannya sebagai
sistem yang memberi kesempatan setara bagi semua anak. Guru memandang
kompetensi inklusif mencakup keterampilan mengajar, kesabaran, empati, dan
kemampuan menyesuaikan pembelajaran. Salah satu peserta FGD menyatakan guru
inklusif harus memiliki "kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan guru untuk
melayani semua peserta didik tanpa diskriminasi" (G3).

Temuan ini menunjukkan guru telah memahami prinsip dasar inklusi kesetaraan,
non-diskriminasi, penerimaan keberagaman sejalan dengan konsep education for all
[29]. Dalam perspektif Islam, pemahaman tersebut juga mencerminkan nilai al-'adl
(keadilan) yang menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak yang setara untuk
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memperoleh pendidikan, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13 dan
berbagai prinsip pendidikan Islam yang menghargai keberagaman manusia [30].

Namun pemahaman positif ini belum diikuti kesiapan praktis. Hampir seluruh
partisipan belum pernah mengikuti pelatihan/sertifikasi inklusi, membuat guru kurang
yakin dalam asesmen, strategi pembelajaran, dan lingkungan belajar adaptif. Salah satu
guru menyatakan, "Belum tahu proses mendidik anak dengan kebutuhan khusus karena
belum pernah ikut pelatihan" (G2). Keterbatasan fasilitas dan sumber belajar turut
memengaruhi kesiapan ini. Dalam kerangka Bronfenbrenner, tantangan microsystem ini
berkaitan tidak hanya dengan sikap individu guru, tetapi kualitas interaksi dan
pengalaman profesional di lingkungan terdekatnya. Karena microsystem langsung
memengaruhi praktik harian, keterbatasan akses pelatihan dan pendampingan
profesional berdampak pada rendahnya kesiapan implementasi menunjukkan
kesenjangan antara kesiapan konseptual dan operasional.

Temuan ini sejalan dengan Azizah [31] yang menunjukkan guru memahami
konsep dasar inklusi namun kesulitan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
kebutuhan beragam siswa, serta menegaskan pentingnya asesmen, modifikasi
kurikulum, dan lingkungan belajar responsive [29]. Hasil ini memperkuat Faizin et al.
[15] dan Mumpuniarti [32] yang masing-masing menemukan sikap positif guru belum
diiringi kompetensi profesional, dan kesiapan pedagogis rendah menjadi hambatan
utama implementasi inklusi. Pada konteks internasional, meta-analisis Donath [33]
menunjukkan pengembangan profesional berkelanjutan berkontribusi signifikan
terhadap kompetensi guru dan keberhasilan inklusi. Sejalan dengan itu, Sholihah
menegaskan kesiapan guru berkembang melalui pelatihan, kursus, dan pengembangan
profesional berkelanjutan.

Dari perspektif Islam, nilai ar-rahmah diwujudkan tidak hanya melalui
penerimaan ABK, tetapi kesediaan guru meningkatkan kapasitas profesionalnya [8].
Karena itu, tantangan utama microsystem bukan pada rendahnya penerimaan guru
terhadap inklusi, melainkan Kketerbatasan kapasitas profesional dan dukungan
pembelajaran untuk menerjemahkan nilai inklusi ke praktik harian.

Mesosystem: Kolaborasi orang tua, sekolah, dan tenaga professional. Pada tingkat
mesosystem, Bronfenbrenner menekankan bahwa perkembangan anak ditentukan tidak
hanya oleh lingkungan terdekat, tetapi oleh kualitas interaksi antar lingkungan dalam
hal ini sekolah, keluarga, dan tenaga profesional. Temuan penelitian ini mengungkap
justru pada lapisan interaksi inilah tantangan paling krusial ditemukan. Hasil survei dan
FGD menunjukkan komunikasi sekolah-orang tua masih insidental dan reaktif, bukan
proaktif dan terstruktur umumnya baru terjadi ketika muncul persoalan, seperti
diungkapkan KS2: "Komunikasi biasanya dilakukan jika ada masalah tertentu", dan KS1:
"belum ada pertemuan rutin khusus membahas anak inklusi." Kolaborasi sekolah-
keluarga belum dibangun sebagai mekanisme pendampingan berkelanjutan, melainkan
sekadar respons situasional, sehingga tidak ada kesinambungan layanan antara sekolah
dan rumah dua konteks yang dalam mesosystem seharusnya saling memperkuat.

Tantangan serupa ditemukan pada kolaborasi tenaga profesional. Akses terhadap
psikolog, terapis, maupun guru pendidikan Kkhusus sangat terbatas, sehingga
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pengelolaan ABK sepenuhnya bertumpu pada guru kelas dan orang tua. G3 menyatakan:
"Selama ini yang masih tersedia di sekolah kami adalah kerja sama orang tua siswa dan
guru, belum ada terapis konselor." Ketiadaan mekanisme kolaborasi sistematis ini
tercermin dari G1: "Guru menangani sendiri anak inklusi di kelas," dan mendorong
orang tua mengambil peran yang melampaui kapasitasnya, bahkan terpaksa hadir di
sekolah sebagai pendamping ABK [34].

Kondisi ini terjadi bukan karena ketiadaan niat baik, melainkan karena tidak
tersedianya panduan operasional untuk membangun kolaborasi sistematis. Tanpa
kerangka kerja yang jelas, interaksi mesosystem bergantung pada inisiatif individual
yang rentan inkonsisten dan ketika koneksi antar lingkungan lemah, anak ABK
kehilangan konsistensi dukungan yang menghambat perkembangan optimalnya.
Temuan ini sejalan dengan Sari [35] yang menegaskan peran vital partisipasi orang tua-
guru dalam keberhasilan pendidikan inklusif PAUD. Dalam perspektif Islam, kondisi ini
juga mencerminkan belum terwujudnya nilai ta'awun secara structural tanggung jawab
bersama sekolah, keluarga, dan komunitas memastikan setiap anak, termasuk ABK,
memperoleh layanan pendidikan yang layak.

Exosystem: Dukungan kebijakan dan sumber daya eksternal. Pada tingkat
exosystem, Bronfenbrenner menjelaskan bahwa struktur di luar lingkungan langsung
anak seperti kebijakan dinas pendidikan dan akses sumber daya eksternal secara tidak
langsung namun signifikan memengaruhi kualitas layanan inklusif di kelas. Temuan
penelitian ini menunjukkan justru pada lapisan struktural inilah kesenjangan paling
nyata terlihat. Hasil survei dan FGD mengungkapkan dukungan dinas pendidikan belum
dirasakan merata. Sebagian besar partisipan menyatakan belum menerima dukungan
sama sekali, tercermin dari G3: "Belum ada bantuan", KS2: "Saat ini belum ada perhatian
sama sekali", dan G2: "Tidak ada dukungan dari dinas." Satu partisipan mengakui
dukungan terbatas: "Ya, ada dukungan dari dinas pendidikan, tetapi hanya berupa
pelatihan yang belum mencakup semua guru" (KS1). Hanya satu yang melaporkan
dukungan lebih nyata berupa kolaborasi sekolah-orang tua-profesional, meski belum
menjadi praktik standar.

Variasi respons ini mengungkap akar masalah lebih dalam: minimnya dukungan
struktural dari dinas inilah yang menjadi sumber keterbatasan tenaga profesional pada
level mesosystem. Tanpa dukungan exosystem yang konsisten dan merata, kesiapan
sekolah sangat bergantung pada konteks masing-masing lembaga, sehingga
ketimpangan kapasitas antar lembaga PAUD tidak terhindarkan. Kondisi ini
menunjukkan pendidikan inklusif belum menjadi prioritas struktural di tingkat
kebijakan daerah, sejalan dengan Andriyan [36] yang menyimpulkan minimnya sarana
dan keterbatasan kebijakan menjadi hambatan utama implementasi inklusi.

Dalam perspektif Islam, kondisi ini bertentangan dengan prinsip ta'awun dalam
QS. Al-Maidah [5]: 2, yang menegaskan kewajiban saling membantu dalam kebaikan
[37]. Lebih jauh, konsep manajemen pendidikan Islam berbasis POAC menegaskan
bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif Islami membutuhkan perencanaan berbasis
rahmatan lil 'alamin, pengorganisasian yang melibatkan semua pemangku kepentingan,
dan pengawasan berorientasi keadilan dan kasih sayang [2]. Dengan demikian,
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lemahnya dukungan struktural dinas pendidikan bukan hanya persoalan administratif,
tetapi juga mencerminkan belum terwujudnya tanggung jawab bersama yang
seharusnya menjadi landasan pendidikan inklusif yang berkeadilan.

Macrosystem: Penerimaan Masyarakat sekitar. Pada tingkat macrosystem,
Bronfenbrenner menempatkan nilai budaya, norma sosial, dan ideologi sebagai lapisan
terluar yang membentuk seluruh sistem di bawahnya. Penelitian ini menemukan modal
sosial yang belum dimanfaatkan maksimal di lapisan ini: dukungan positif komunitas
sekolah terhadap pendidikan inklusif, namun belum ditopang literasi dan sistem yang
memadai. Hasil FGD menunjukkan sikap terbuka komunitas sekolah terhadap kehadiran
ABK, seperti diungkapkan KS2: "Sekolah akan menerima dan mendidik anak-anak
dengan baik sesuai dengan kebutuhan mereka." Guru juga memandang inklusi sebagai
hak anak untuk pendidikan yang setara. Namun penerimaan normatif ini perlu dibaca
kritis tanpa sistem, fasilitas, dan kompetensi pendukung, nilai inklusi berisiko berhenti
pada retorika. Kondisi ini diperparah rendahnya literasi masyarakat, sejalan dengan
Sulasmi [5] yang menyatakan stigma sosial-budaya tetap menjadi tantangan nyata
implementasi inklusi.

Dalam perspektif Islam, kondisi ini menyimpan potensi yang belum tergarap.
Landasan teologisnya kuat: QS. 'Abasa 80: 1-10 mengisahkan teguran Allah kepada Nabi
Muhammad SAW karena berpaling dari Abdullah bin Ummi Maktum yang tunanetra,
menegaskan hak setara penyandang disabilitas atas perhatian dan pendidikan [34]. Nilai
fitrah yang diajarkan Islam juga menegaskan bahwa setiap anak terlahir dengan potensi
yang diberikan Allah SWT, sehingga ABK pun memiliki keistimewaan yang layak
dikembangkan melalui pendidikan yang inklusif [8]. Karena itu, penguatan literasi
inklusi di PAUD Sulawesi idealnya berlandaskan nilai-nilai Islam tersebut, agar
penerimaan sosial berkembang dari sikap normatif menjadi komitmen substantif yang
mendorong perubahan sistemik.

PENDIDIKAN INKLUSI BERBASIS SISTEM EKOLOGI DI SULAWESI

Anak Usia Dini Berkebutuhan
Khusus

Makrosystem

Gambar 4. Pendidikan inklusif berbasis ekologi di wilayah Sulawesi

Gambar 4 memetakan kesiapan dan tantangan implementasi pendidikan inklusif
PAUD di Sulawesi berdasarkan kerangka Bioecological Systems Theory Bronfenbrenner.
Keempat lapisan sistem microsystem, mesosystem, exosystem, dan macrosystem
menunjukkan bahwa tantangan inklusif tidak hanya bersumber dari kesiapan individu
guru, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor mulai dari kolaborasi sekolah-
keluarga, dukungan kebijakan daerah, hingga penerimaan sosial masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.
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Berdasarkan temuan penelitian ini, hubungan antar sistem dalam penerapan
Pendidikan inklusif PAUD di Sulawesi dapat digambarkan secara konseptual. Model
konseptual berikut menunjukkan bagaimana keempat sistem microsystem, mesosystem,
exosystem, dan macrosystem saling mempengaruhi dan membentuk kualitas layanan
Pendidikan inklusif yang diterima oleh anak berkebutuhan khusus.

Keterangan: * Garis lurus: Memberi pengaruh langsung
* Garis melengkung: Memberi pengaruh tidak
langsung

Mesosystem
Kolaborasi sekolah - keluarga -
~———3 tenaga professional Komunikasi
insidental - Tidakada
terapis/psikolog

Macrosystem
Nilai budaya & norma sosial Nilai
Islam rahmatan lil ‘alamin

o

O A

Gambar 5.7l\7/iodel konseptual hasil penelitian
Gambar 5 menjelaskan keterkaitan antarsistem dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif PAUD di Sulawesi. Macrosystem (nilai budaya, norma sosial, ajaran Islam
tentang kasih sayang) memengaruhi exosystem melalui kebijakan dinas pendidikan;
lemahnya exosystem dukungan tidak merata, fasilitas minim lalu memengaruhi kualitas
kerja sama di mesosystem. Komunikasi sekolah-keluarga yang tidak rutin dan absennya
tenaga ahli (terapis/psikolog) pada mesosystem melemahkan kesiapan guru di
microsystem; meski bersikap positif, kurangnya pelatihan dan kesenjangan teori-praktik
membuat layanan bagi ABK tidak optimal. Model ini juga menunjukkan pengaruh tidak
langsung (garis melengkung) dari macrosystem ke mesosystem dan exosystem ke
microsystem, menegaskan bahwa lemahnya layanan inklusi bagi ABK bukan akibat satu
faktor, melainkan hasil lemahnya interaksi seluruh tingkat sistem secara bersamaan.
Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan dan hambatan
implementasi pendidikan inklusif di PAUD merupakan masalah kompleks akibat
interaksi berbagai sistem lingkungan, sejalan dengan Balikci [38] yang menemukan
bahwa pengelola PAUD umumnya bersikap positif terhadap inklusi namun terkendala
kurangnya pelatihan dan sumber daya. Kesiapan guru bergantung tidak hanya pada
pemahaman individu, tetapi juga akses pelatihan, komunikasi-kerja sama dengan orang
tua, dukungan kebijakan, dan penerimaan sosial komunitas sebagaimana didukung
Deroncele-Acosta dan Ellis [39] yang menekankan perlunya solusi menyeluruh untuk
menguatkan kemampuan guru. Dalam konteks masyarakat Sulawesi yang mayoritas
Muslim, penguatan PAUD inklusif idealnya berlandaskan nilai-nilai Islam al-'adl, ar-
rahmah, karamah insaniyah, dan ta'awun sebagai fondasi motivasi intrinsik guru, orang
tua, dan Masyarakat [1], [8]. Karena itu, penguatan pendidikan inklusif PAUD perlu
dilakukan komprehensif melalui peningkatan kapasitas guru, kolaborasi sekolah-orang
tua, dukungan kebijakan, dan literasi inklusi berbasis nilai Islam, sebagaimana
direkomendasikan Kimhi & Bar Nir [40] yang menekankan pentingnya redesain
sistemik program pelatihan guru melalui integrasi teori-praktik dan mentorship
terstruktur.
Studi ini memiliki keterbatasan. Jumlah partisipan yang terbatas lima individu
dari empat provinsi tidak sepenuhnya mewakili keragaman kondisi PAUD inklusif di
seluruh Sulawesi. Namun dalam penelitian kualitatif, kedalaman pemahaman lebih

122 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2367



Tantangan dan Kesiapan Penyelenggaraan Pembelajaran Inklusif di PAUD

diutamakan daripada keluasan sampel, sebagaimana diterapkan Deroncele-Acosta & Ellis
[39] yang menggunakan wawancara semi-terstruktur mendalam dengan pakar dari 13
negara dan oleh Kimhi & Bar Nir [40] melalui triangulasi metodologis lintas peran. Selain
itu, ketergantungan pada data persepsi (survei dan FGD) tanpa observasi langsung di
kelas membatasi verifikasi praktik pengajaran sebenarnya. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas cakupan partisipan melibatkan guru, kepala sekolah, orang tua,
dan pembuat kebijakan lokal serta menerapkan pendekatan campuran yang mencakup
observasi kelas dan analisis dokumen kebijakan.

KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa kesiapan guru pendidikan anak usia dini (PAUD)
untuk mengimplementasikan pendidikan inklusif di Sulawesi merupakan hasil interaksi
multisistem, bukan semata-mata ditentukan oleh sikap guru individual. Berdasarkan
kerangka Teori Sistem Bioekologis Bronfenbrenner, guru menunjukkan pemahaman
dan sikap positif terhadap inklusi di tingkat mikrosistem; namun, kesiapan ini tidak
didukung oleh sistem di tingkat lain: kolaborasi antar sekolah, keluarga, dan profesional
di tingkat mesosistem masih sporadis, dan dukungan kebijakan dan sumber daya di
tingkat eksosistem tidak merata, sementara penerimaan masyarakat di tingkat
makrosistem sebagian besar masih normatif dan belum disertai dengan literasi inklusi
yang memadai. Penelitian ini berkontribusi pada literatur PAUD inklusif dengan
mengintegrasikan keempat lapisan sistem ekologis Bronfenbrenner dan nilai-nilai Islam
(Rahmatan lil'alamin, al-'adl, ar-rahmah, ta'awun) sebagai landasan etika dalam satu
kerangka analisis pada konteks Sulawesi. Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan
sinergi tersistem antara lingkungan mikro dan sistem makro mencakup penguatan
kapasitas guru melalui pelatihan inklusi, kolaborasi sekolah-keluarga-profesional, serta
dukungan kebijakan daerah yang konsisten untuk meningkatkan kesiapan guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran inklusif di PAUD.
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